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Abstract: Program quality control is a demand for good products in the form of goods and services produced by 
educational institutions can be accepted by customers.Penilik as civil servants who have functional positions 
with the main task of doing quality control activities and evaluation of the impact of PNFI program hence re-
quired knowledge and supportive skills, so that what is expected in the design of Permenpan and bureaucratic re-
forms can work and does not happen as some people assume that overseers are "stealth" employees, since the 
main task is unclear. One of the oversight competencies that must be developed is about the implementation of 
guidance on PAUDNI PTK in order to improve the quality of KBM kesasatuan PAUDNI.Dalam order melaksan 
will be comprehensive technical assistance to carry out guidance to PTK PAUDNI in this real work, the mentors 
to PAUD educators through continuous individual supervision (SUPER INDENT) as a long-term planning activ-
ity for and knowledge of relevant reviewers in the field of specialization in improving the quality of KBM, thus 
positively impacting the effective and efficient ECD program. INDENT SUPERVISION is a counseling tech-
nique whereby the mentored person educates the problem in the KBM to the supervisor (overseer). SUPER IN-
DENT is performed on the initiative of the educator. SUPER INDENT implementation to the early childhood 
educator occurs when the educator does not have to be supervised by the overseer as supervisor, but the aware-
ness of educators coming to the supervisor to ask for help overcome the problem. This activity is a total continu-
ous quality activity, thus becoming a continuous improvement of the KBM process. The development of 
Suklitanini provides an obligation for overseers to continuously provide guidance to PAUD educators in order to 
improve their competence as well as the competence of PAUD educators, so that the improvement of compe-
tence is not always dependent on the activities undertaken by the supervisory institution / government. 
 
Abstrak: Pengendalian mutu program merupakan suatu tuntutan agar produk baik yang berupa barang maupun 
jasa yang dihasilkan oleh lembaga pen didikan dapat diterima oleh pelanggan.Penilik sebagai pegawai negeri 
yang memiliki jabatan fungsional dengan tugas utamanya melakukan kegiatan pengendalian mutu dan evaluasi 
dampak program PNFI maka diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang mendukung, sehinggaapa yang 
diharapkan dalam rancangan Permenpan dan reformasi birokrasi dapat berjalan dan tidak terjadi seperti yang 
disinyalir oleh sebagaian orang bahwa penilik merupakan pegawai “siluman”, karena tugas utamanya selama ini 
tidak jelas. Salah satu kompetensi penilik yang harus dikembangkan adalah tentang pelaksanaan pembimbingan 
pada PTK PAUDNI dalam rangka meningkatkan mutu KBM padasatuan PAUDNI.Dalam rangka melaksan akan 
pembimbingan tersebut diperlukan teknik secara komprehensif untuk melaksanakan pembimbingan kepada PTK 
PAUDNI yang dalam karya nyata ini, yaitu pembimbingan kepada pendidik PAUD melalui supervisi individu 
berkelanjutan (SUPER INDENT) sebagai perencanaan aktivitas jangka panjang untuk  and knowledge penilik 
yang relevan dalam spesialisasi bidang dalam meningkat kan mutu KBM, sehingga berdampak positif pada 
program PAUD yang efektif dan efisien. SUPERVISI INDENT merupakan sebuah teknik pembimbingan 
dimana orang yang dibimbing (pendidik) menyampaikan permasalahannya dalam KBM kepada pembimbing 
(penilik).SUPER INDENT dilakukan berdasarkan inisiatif awal dari pendidik.Pelaksanaan SUPER INDENT 
kepada pendidik PAUD muncul ketika pendidik tidak harus disupervisi atas keinginan penilik sebagai 
supervisor, tetapi atas kesadaran pendidik dating ke supervisor untuk meminta bantuan mengatasi 
masalahnya.Kegiatan ini merupakan aktivitas total quality continuous, sehingga menjadi perbaikan yang terus 
menerus terhadap proses KBM. Pengembangan Suklitanini memberikan kewajiban bagi Penilik untuk secara 
berkelanjutan memberikan bimbingan kepada pendidik PAUD dalam rangka meningkatkan kompetensinya dan 
juga kompetensi pendidik PAUD, sehingga peningkatan kompetensi tidak selalu tergantung dari kegiatan yang 
dilaksanakan oleh instansi Pembina / pemerintah. 
 
Kata kunci: Super Indent, pembinaan, kompetensi, dan mutu KBM. 
 
Pendidikan nonformal sebagaimana 
dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 26 ayat 1 merupakan bagian 
dari Sistem Pendidikan Nasional merupakan 
jalur pendidikan di luar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 
dan berjenjang yang diselenggarakan bagi 
warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai peng-
ganti, penambah, dan/atau pelengkap pen-
didikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat, selanjutnya da-
lam ayat 2 dinyatakan Pendidikan nonformal 
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berfungsi mengembangkan potensi peserta 
didik dengan penekanan pada penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan fungsional 
serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional” dan ayat (3) menyatakan bahwa 
“pendidikan nonformal meliputi pendidikan 
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 
pendidikan kepemudaan, pendidikan pem-
berdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik” 
(Hiryanto, 2010: 1). 
Dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan nonformal dibutuhkan adanya 
pendidik maupun tenaga kependidikan yang 
bergerak di bidang pendidikan nonfor-
mal.Salah satu tenaga kependidikan yang 
bergerak dibidang pendidikan nonformal 
adalah Penilik Pendidikan Nonformal yang 
berdasarkan tugasnya terdiri dari Penilik 
PAUD, Penilik Pendidikan Kesetaraan dan 
Keaksaraan, serta Penilik Kursus. 
Sebagai salah satu tenaga kependidi-
kan nonformal, penilik PAUD memiki tugas 
utama melakukan kegiatan pengendalian mu-
tu dan evaluasi dampak program pendidikan 
anak usia dini (PAUD), pendidikan 
kesetaraan dan keaksaraan, serta kursus pada 
jalur Pendidikan Nonformal dan Informal 
(PNFI) (Hiryanto, 2010: 1). Hal ini se-
bagaimana dituangkan di dalam Peraturan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi (Permen 
PAN RB) Nomor 14 Tahun 2010, bahwa Pe-
nilik adalah tenaga kependidikan dengan tu-
gas utama melakukan kegiatan pengendalian 
mutu dan evaluasi dampak program PNFI. Di 
dalam Permen tersebut juga jelas disebutkan 
bahwa Penilik merupakan jabatan karier yang 
hanya dapat diduduki oleh seseorang yang te-
lah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). 
Sebagaimana isi Permen PAN RB 
Nomor 14 tahun 2010 bahwa jenis Penilik 
berdasarkan bidang tugasnya terdiri atas: Pe-
nilik PAUD, Penilik Pendidikan Kesetaraan 
dan Keaksaraan, serta Penilik Kursus.Isi dari 
Pemen PAN RB tersebut sebagai landasan 
bagi pelaksanaan tugas seorang penilik. Hal 
ini sebagai landasan yuridis dari tugas pokok 
penilik yang sebelumnya mengacu pada 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 0304/O/1984 bahwa pe-
nilik bertugas dan bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan di bidang pendidikan 
luar sekolah. Di dalam keputusan tersebut ju-
ga disebutkan bahwa penilik adaah jabatan 
struktural Va. 
Perubahan paradigma ini mengaki-
batkan adanya kesenjangan kompetensi pe-
nilik, yaitu berkenaan dengan tugasnya se-
bagai pengendali mutu program PNFI.Oleh 
sebab itu, penilik harus secara sadar 
mengembangkan kompetensinya agar tugas 
pokok dan fungsi sebagai jabatan fungsional-
nya sebagai penilik dapat dijalankan sesuai 
tupoksi yang berlaku. 
Agar dapat melaksanakan tugas uta-
manya dalam melakukan kegiatan pengen-
dalian mutu dan evaluasi dampak program 
PNFI maka diperlukan pengetahuan dan ket-
rampilan yang mendukung, sehingga apa 
yang diharapkan dalam rancangan 
Permenpan dan reformasi birokrasi dapat 
berjalan dan tidak terjadi seperti yang 
disinyalir oleh sebagaian orang bahwa pe-
nilik merupakan pegawai “siluman”, karena 
tugas utamanya selama ini tidak jelas (Hiry-
anto, 2010: 2). 
Penilik memiliki empat jenjang jab-
atan, yaitu jenjang jabatan terendah Penilik 
Pertama, jenjang jabatan yang ke dua adalah 
Penilik Muda, jenjang jabatan yang ke tiga 
Penilik Madya dan jenjang jabatan tertinggi 
adalah Penilik Utama. Idealnya, seorang pe-
nilik dengan jenjang jabatan lebih tinggi 
memiliki kompetensi (pengetahuan dan ket-
erampilan) yang lebih baik dibanding dengan 
Penilik dengan jenjang jabatan dibawahnya, 
namun yang ada saat ini tidak ada jaminan 
bahwa semakin tinggi masa kerja dan jenjang 
jabatan Penilik kompetensinya terjaga dan 
semakin baik. 
Menurut data yang disampaikan oleh 
Dirjen PAUDNI tahun 2015 diketahui bahwa 
terdapat lebih dari 7.000 penilik yang terse-
bar di seluruh Indonesia. Keseluruhan penilik 
tersebut harus selalu dijaga dan dikem-
bangkan kompetensinya berkenaan dengan 
tugasnya sebagai pengendali mutu dan eval-
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uasi dampak program PNFI. Diantara 
komptensi penilik yang harus dikembangkan 
dan ditigkakan salah satunya adalah kompe-
tensi pelaksanaan pembimbingan pada Pen-
didik dan Tenaga Kependidikan (PTK) 
PAUDNI dalam rangka meningkatkan mutu 
kegiatan belajar mengajar (KBM) pada satu-
an PAUDNI.Guna mampu melaksanakan dan 
mencapai kompetensi yang diharapkan,maka 
penilik memerlukan teknik secara kompre-
hensif untuk melaksanakan pembimbingan 
dari seluruh penilik tersebut. 
Sebagai tenaga kependidikan yang 
memiliki tupoksi pengendali mutu program 
PNFI, maka sudah selayaknya penilik terus 
mengembangkan kompetensinya secara terus 
menurus agar memiliki kecakapan dalam 
melaksanakan tugas pokoknya. Jika kompe-
tensi penilik dalam melaksanakan pengen-
dalian mutu program PNFI khususnya pada 
unsur pembimbingan pada PTK PAUDNI 
terpelihara dan meningkat, maka program 
pendidikan anak usia dini, pendidikan non-
formal dan informal yang diselenggarakan 
akan berjalan secara efektif. Adapun teknik 
yang dikembangkan oleh penulis dalam 
rangka melaksanakan pembimbingan adalah 
supervisi individu dan berkelanjutan bagi 
Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD). 
Pendidikan bagi anak usia dini juga 
tidak lepas dari peran pendidik atau guru 
sebab pada anak usia dini merupakan masa 
keemasan (golden age) yang sangat men-
dasar. Di Indonesia, dengan hadirnya 
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
maka pendidikan anak usia dini mendapat 
perhatian yang serius. Di dalam aturan terse-
but juga tercantum standar bagi pendidik dan 
tenaga kepedidikan bagi AUD. 
Karena pendidik memegang peran 
penting, maka kualitas pendidik harus diten-
tukan lewat pendidikan khusus yang sudah 
dipersiapkan pemerintah.Namun demikian, 
seorang pendidik tidak hanya terpancang pa-
da gelar kesarjanaan saja dengan menga-
baikan kualitas personal yang justru menjadi 
tujuan gelar kesarjanaan tersebut. Dari gelar 
kesarjanaan tersebut, guru diharapkan mam-
pu mengarahkan, membangkitkan, dan men-
dorong potensi anak sampai level tinggi dari 
dimensi emosional, intelektual dan spiritual 
sesuai fase perkembangan anak. 
Menurut Rogers dalam Catron dan 
Allen (1999:58), keberhasilan guru yang 
sebenarnya menekankan pada tiga kualitas 
dan sikap yang utama, yaitu: (1) guru yang 
memberikan fasilitas untuk perkembangan 
anak menajdi manusia seutuhnya, (2) mem-
buat suatu pelajaran menjadi berharga 
dengan menerima perasaan anak-anak dan 
kepribadian dan percaya bahwa yang lain da-
sarnya layak dipercaya membantu mencip-
takan suasana selam belajar, (3) mengem-
bangkan pemahaman empati bagi guru yang 
peka/sensitif untuk mengenal perasaan anak-
anak di dunia. Peran guru di dalam kelas 
boleh jadi bagian yang paling penting dari 
rencana pelajaran yang tak terlihat.Kekritisan 
dalam menentukan keefektifan dan kualitas 
dari perawatan dan pendidikan utuk anak 
kecil. Guru mungkin merupakan faktor yang 
paling penting dalam mendidik dan berpen-
galaman merawat anak. 
Guru anak usia dini akan sering ber-
interaksi dengan anak dalam berbagai bentuk 
perhatian, baik interaski lisan maupun per-
buatan. Guru harus memvariasikan interaksi 
lisan, seperti dalam memberikan perintah, 
dan bercakap-cakap dengan anak. Atau yang 
bersifat nonverbal yang tepat seperti mem-
beri senyuman, sentuhan, pelukan, me-
megang dengan mengadakan kontak mata, 
dan berlutut atau duduk setingkat dengan 
anak sehingga membawa kehangatan dan ra-
sa hormat. 
Realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa rata-rata pendidik PAUD belum ber-
gelar sarjana AUD/psikologi.Kebanyakan 
pendidik PAUD berijazah SMA/ sedera-
jat.Hanya sedikit pendidik yang telah me-
menuhi persyaratan akademik sesuai undang-
undang.Realitas tersebut tentunya tidak dapat 
dipandang sebelah mata, dan harus secara 
cepat dan berkelanjutan pendidik tersebut 
difasilitasi untuk dapat mengambil studi 
lanjut.Namun, pokok permasalahan yang pal-
ing penting dan urgent adalah pembinaan 
pendidik PAUD tersebut agar dapat men-
jalankan kewajiban mengajar sesuai standar 
pendidikan bagi Anak Usia  Dini (AUD). 
Di sini pentingnya penilik dalam 
menjaga kualitas program PAUD agar tetap 
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terjaga. Salah satunya adalah pembinaan ter-
hadap pendidik PAUD tersebut. Pembinaan 
bisa melalui supervisi pembelajaran untuk 
KBM serta berbagai pembinaan pada aspek 
lain di samping KBM guru. Arikunto (2004: 
9) mengemukakan tentang istilah supervisi 
lebih mendekatkan pada sifat manusiawi 
dalam pelaksanaan supervisi tidak mencari 
kesalahan atau kekurangan tetapi melakukan 
pembinaan, agar pekerjaan yang disupervisi 
diketahui kekurangannya, diberitahukan cara 
meningkatkan, dan membicarakan bersama 
sesuatu kekurangan. 
A. Permasalahan 
Paradigma baru dalam tugas kepe-
nilikan sebagaimana tercantum di dalam 
Permenpan RB harus disikapi secara profe-
sional. Disamping itu, Penilik harus secara 
sadar harus mengubah mind set tugasnya dari 
bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
kegiatan di bidang pendidikan luar sekolah 
menjadi pengendali mutu dan evaluasi dam-
pak program PNFI. Oleh sebab itu, mind set 
yang sudah lama dijalani harus segera dis-
esuaikan dengan paradima baru tersebut. 
Namun, walaupun paradigm baru tugas 
kepenilikan sudah berjalan berberapa tahun, 
namun pada kenyataannya tidak semudah 
bayangan kita. Penilik masih terus me-
nyesuaikan tugas pokoknya sebagai pengen-
dali mutu dan evaluasi dampak program 
PNFI. 
Pesoalan lainnya yang nyata adalah 
bahwa lama masa kerja sebagai penilikserta 
jabatan yang lebih tinggi dengan strategi pen-
ingkatan kompetensi saat ini tidak ada ja-
minan bahwa semakin tinggi masa kerja dan 
jabatan Penilik, kompetensinya terjaga dan 
semakin baik.Mengubah mind set lama ke 
yang baru memang memerlukan waktu dan 
kesabaran, oleh karena itu, potensi penilik 
yang telah dimiliki saat ini harus terus dijaga 
dan ditingkatkan kompetensinya. 
Jelaslah bahwa permasalahan kompe-
tensi kepenilikan saat ini terasa jelas dan 
nyata.Oleh sebab itu, masalah yang diangkat 
di dalam karya nyata ini adalah “bagaimana 
teknik melaksanakan pembimbingan pada 
pendidik PAUD dalam rangka meningkatkan 
mutu KBM pada program PAUD yang efek-
tif?” 
B. Tujuan 
Tujuan penulisan karya nyata ini adalah:  
1. Merumuskan strategi peningkatan 
kompetensi dan profesionalisme Penilik 
dalam melaksanakan pembimbingan 
kepada pendidik PAUD dengan 
menggunakan teknik supervisi individu 
dan berkelanjutan(SUPERVISI IN-
DENT) dalam rangka meningkatkan 
mutu kegiatan belajar mengajar pada 
layanan program PAUD.  
2. Meningkatkan kompetensi dan 
profesionalisme pendidik PAUD dalam 
mengembangkan KBM pada program 
PAUD yang efektif dan efisien. 
C. Strategi Pemecahan Masalah 
1. Alasan Pemilihan Strategi 
Di dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
dinyatakan bahwa kegiatan belajar 
mengajar (KBM) diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Guna mencapai KBM 
tersebut, perlu disusun perencanaan 
KBM yang sistematis agar dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan, menilai dan 
mengawasi KBM. 
Kegiatan belajar mengajar 
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran 
merupakan langkah yang paling 
penting dalam mencapai suatu 
keberhasilan pembelajaran (Suwardi, 
2007: 31). Perencanaan pembelajaran 
dilakukan untuk (1) perencanaan 
pembelajaran dapat dijadikan alat 
untuk menemukan dan memecahkan 
masalah, (2) perencanaan 
pembelajaran dapat mengarahkan 
proses pembelajaran, dan (3) 
perencanaan pembelajaran dapat 
dijadikan dasar dalam memanfaatkan 
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sumber daya secara efektif, dan 
perencanaan pembelajaran dapat 
dijadikan alat untuk meramalkan hasil 
yang akan dicapai. 
Mengingat begitu urgentnya 
KBM bagi keberhasilan pendidikan, 
maka strategi pemecahan permasala-
han yang penulis pilih adalah 
SUPERVISI INDENT penilik kepada 
pendidik PAUD dalam rangka 
meningkatkan mutu KBM pada pro-
gram PAUD. SUPERVISI INDENT 
merupakan akronim dari kata super-
visi individu berkelanjutan yang 
merupakan sebuah teknik pembimb-
ingan yang dilakukan oleh diri penilik 
dengan tujuan untuk membantu 
pengembangan profesional pendidik 
PAUD dalam rangka meningkatkan 
kemampuannya untuk mengem-
bangkan situasi KBM yang lebih baik 
serta untuk memperbaiki pembelaja-
ran bukan untuk memperbaiki pribadi 
pendidiknya. 
Supervisi indivudu berke-
lanjutan ini merupakan suatu teknik 
pembimbingan kepada GURU PAUD 
yang difokuskan pada peningkatan 
atau perbaikan KBM melalui siklus 
yang sitematis.Siklus itu dimulai dari 
perencanaan, pengamatan, analisis 
data, dan pemberian umpan balik atau 
tindak lanjut.Banyak kegiatan atau 
program-program yang menemui 
kegagalan karena tidak ada tindak 
lanjut. 
2. Deskripsi Strategi Pemecahan  
Penulis telah menetapkan se-
buah strategi pemecahan masalah yai-
tu SUPERVISI INDENT.Strategi ini 
dilaksanakan secara terus menerus 
sehinggga dapat memelihara dan 
meningkatkan profesionalisme pen-
didik PAUD sekaligus penilik 
sendiri.Strategi pemecahan permasa-
lahan inimenurut penulis diperlukan 
sebagai sebuah teknik pembimbingan 
pada pendidik PAUD dalam rangka 
meningkatkan mutu kegiatan belajar 
mengajar pada layanan program 
PAUD.  
SUPERVISI INDENT meru-
pakan sebuah strategi peningkatan 
kompetensi yang berpusat pada pe-
nilik dan pendidik itu sendiri, berori-
entasi pada perbaikan KBM, berdasar 
pada standar kompetensi pendidik 
PAUD seperti yang tertuang dalam 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pen-
didikan Anak Usia Dini serta 
mengacu pada Permen PAN dan RB 
Nomor 14 Tahun 2010 tentang Jab-
atan Fungsional Penilik dan Angka 
Kreditnya, memperhatikan kebijakan 
dan konteks lokal, perkembangan 
peradaban, ilmu pengetahuan dan 
tekonologi, dan secara efektif dan 




A. Prosedur Kegiatan 
1. Perencanaan 
Tahap awal atau perancanaan 
supervisi hanya dilakukan oleh su-
pervisor sendiri, tidak bersama guru 
atau oleh guru. Persiapan tersebut 
meliputi: 
a. Guru siapa yang akan disupervisi; 
b. Materi yang diajarkan; 
c. Di ruang kelas mana; 
d. Alat-alat yang dipakai mencatat 
hasil supervisi;  
e. Cara menentukan waktu, diberita-
hu sebelumnya, datang tiba-tiba, 
atau hanya diberitahu bulan ked-
atangan saja 
2. Pelaksanaan 
Begitu jam pelajaran dimulai 
guru dan supervisor masuk kelas. 
Guru memulai mengajar di depan ke-
las dan supervisor duduk di belakang. 
Yang diperhatikan dalam proses su-
pervisi ini adalah: 
a. Sikap supervisor. Supervisor ha-
rus bisa membawa diri agar tam-
pak tidak mencolok di mata para 
siswa, agar suasana tidak berubah 
disebabkan oleh kedatangan orang 
lain. 
b. Cara mengamati guru. Supervisor 
mengobservasi guru mengajar 
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adalah sambil duduk di belakang 
sambil sekali-sekali berdiri kalau 
memang marasa payah duduk. 
Pengamatan dilakukan secara ter-
us menerus selama pelajaran ber-
langsung. 
c. Hal-hal yang diamati. Banyak hal 
yang harus diamati mancakup: 
kepribadian guru, watak dan ba-
katnya, gaya mengajar dan men-
didik, suara guru, pakaian dan 
cara berdandan, cara mendidik 
dan mengembangkan afeksi serta 
cara mengajar (cara mengajar 
guru meliputi cara membuka pela-
jaran, mengorganisasikan materi 
pelajaran, metode mengajar, 
penggunaan alat-alat belajar, 
mengaktifkan siswa, mengelola 
kelas, manilai hasil belajar serta 
menutup pelajaran), Respon kelas 
dan para siswa serta kesan umum. 
d. Cara mencatat data. Bentuk cata-
tan ada dua macam, yaitu bentuk 
daftar isian, supervisor cukup 
menuliskan tanda cek pada tempat 
yang sesuai dengan keadaan. 
Tetapi kalau memakai bentuk ura-
ian, supervisor harus menuliskan 
tentang apa saja yang dia observa-
si. 
e. Mengakhiri proses supervisi. 
Menjelang pelajaran usai guru 
mulai menutup kelas, misalnya 
dengan merumuskan ikhtisar pela-
jara atau dengan mengadakan 
evaluasi singkat, supervisorpun 
bersiap-siap untuk mengakhiri 
pekerjaaanya mengamati dan 






Dalam pertemuan ini tidamk 
perlu ada guru lain yang ikut hadir, 
agar guru bersangkutan merasa bebas 
mengemukakan pendapat dan hal-hal 
yang mengganjal dalam hatinya. 
Yang harus diperhatikan oleh 
supervisor dalam pertemuan ini ada 
empat hal. 
a. Kontak Hubungan 
Hubungan harmonis perlu 
diciptakan pertama kali sebelum 
mebahas hasil pengamatan dalam 
proses supervisi. Sifat hubungan 
sangat bergantung pada kemam-
puan supervisor menghayati 
pribadi, watak, dan bakat guru 
bersangkutan, atas dasar pengha-
yatan ini dibentuk suatu hubungan 
yang harmonis. 
b. Membahas tentang hasil supervisi 
Dalam mebicarakan data 
hasil supervisi, juga perlu me-
makai prinsip supervisi 
kontekstual.Artinya sikap super-
visor dalam acara pembahasan ju-
ga disesuaikan dengan sifat guru 
yang diajak berbicara.Guru yang 
berkepribadian halus harus 
dihadapi secara hati-hati dan 
halus. Guru yang sulit berbicara 
perlu dibimbing dalam berbicara. 
Gambar 1. Guru mengajar-




dengan usia yang masih belia 
menharuskan seorang pen-
didik PAUD harus bersikap 
sabar. Namun, agar KBM 
tetap berhasil, maka guru 
haus memiliki kompetensi 
pedagogic, rofesional, indi-
vidi, dan social yang baik 
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Guru yang berkualitas baik diberi 
kesempatan banyak berpendapat, 
supervisor lebih banyak 
mendengarkan. 
c. Penguatan 
Dalam kesempatan ini 
guru perlu diberi penguatan agar 
ia tidak putus asa dan tetap 
bersemangat untuk maju. Pen-
guatan positif dilakukan dengan 
cara memuji hal-hal yang sudah 
dia lakukan dengan baik. Dan 
penguatan negatif dilakukan 
dengan cara mengurangi beban 
guru, misalnya dalam waktu enam 
bulan tidak perlu diadakan super-
visi sebab cara kerja guru sudah 
baik. 
d. Tindak Lanjut 
Pertemuan balikan 
dilakukandengan membuat 
kesepakatan tentang tindak lanjut 
supervisi yang baru saja 
dilakukan. Ada beberapa 
kemungkinan isi tindak lanjut itu, 
yaitu supervisi lanjutan tidak 
diperlukan sebab kerjaguru sudah 
baik, dilanjutkan dengan supervisi 
lain sebab kekurangan guru tidak 
banyak, dilanjutkan dengan teknik 
supervisi yang sama sebab 
sebagian besar tata kerja guru 
belum baik serta dapat pula 
dengan dilanjutkan dengan teknik 





Proses belajar mengajar merupa-
kan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai 
pemegang peranan yang utama. Peranan 
pendidik PAUD adalah menciptakan se-
rangkaian tingkah laku yang saling 
berkaitan yang dilakukan dalam suatu 
situasi tertentu serta berhubungan dengan 
kemajuan perubahan tingkah laku dan 
perkembangan peserta didik yang men-
jadi tujuannya.Guna mewujudkan tujuan 
yang berkualitas, maka guru harus 
mengajar secara bekualitas.Untuk 
mewujudkan guru berkualitas di PAUD, 
maka dibutuhkan pembinaan secara 
berkelanjutan oleh penilik melalui super-
visi berkelanjutan. 
Menjadi pendidik PAUD memang 
tidak semudah yang diba-
yangkan.Pendidik tidak hanya mendidik 
saja tapi juga sebagai pembimbing, pen-
asehat, motivator, pengasuh, fasilitator, 
dan lain-lain.Mendidik lebih sulit da-
ripada mendidik orang dewasa pada 
umumnya.Karena itu, banyak guru 
merancang optimisme setinggi langit, 
tetapi kenyataannya gagal.Hal itulah yang 
mempengaruhi mutu kualitas pendidikan 
di Indonesia. 
Menjadi penilik memiliki tugas 
dan tanggung jawab yang besar, dimana 
Gambar 2. Pertemuan pasca supervisi 
 
Setelah selesai mensupevisi guru, 
langkah selanjutnya yang dilakukan su-
pervisor adalah melakukan pertemuan 
balikan.Supervisor menjelaskan secara 
langsung secara individu hasil supervi-
si.Supervisor mendengar kendala gu-
ruselama KBM. Supervisorpun men-
jelaskan an memberi solusi atas ken-
dala yang dihadapi guru  
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penilik harus mampu melakukan kegiatan 
pengendalian mutu dan evaluasi dampak 
program PNFI, maka sebagai penilik ha-
rus secara terus menerus meningkatkan 
kompetensinya agar mampu 
melaksanakan tupoksinya secara baik. 
Teknik SUPERVISI INDENT se-
bagai srategi teknik pembimbingan dapat 
memecahkan masalah pengajaran di ke-
las. 
1. Keterampilan dalam menggunakan 
variasi dalam mengajar dan 
menggunakan stimulasi. 
2. Keterampilan melibatkan siswa dalam 
proses belajar serta. 
3. Keterampilan dalam mengelola kelas 
dan disiplin kelas. 
 
B. Dampak Kegiatan 
Kegiatan pembimbingan dengan 
teknik SUPERVISI INDENT membawa 
dampak terhadap pengembangan profesi-
nalisme pendidik PAUD serta penilik 
sendiri.Pelaksanaan kegiatan tersebut 
membawa dampak yang positif terhadap 
pendidik, penilik, lembaga penyelenggara 
program PAUD, dan pemerintah. Selain 
itu, pelaksanaan SUPERVISI INDENT-
juga berdampak positif terhadap pening-
katan mutu KBM pada program PAUD.  
Secara rinci manfaat yang di-
peroleh dari pelaksanaan pembimbingan 
penilik kepada pendidik PAUD dengan 
teknik SUPERVISI INDENT ini, adalah 
sebagai berikut: 
1. Penilik, kegiatan ini dapat digunakan 
sebagai bahan acuan/referensi dalam 
melaksanakan tupoksinya sebagai 
pengendali mutu program PNFI untuk 
unsur pembimbingan serta untuk 
meningkatkan profesionalisme dan 
kompetensi dalam melaksanakan tu-
gasnya sesuai dengan Permenpan dan 
RB Nomor 14 Tahun 2010. 
2. Pendidik, kegiatan ini merupakan 
pengembangan profesional pendidik 
yang berasal dari kebutuhan kompe-
tensi pendidik sendiri sehingga 
kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan 
kompetensi pendidik. 
3. Lembaga, kegiatan ini merupakan ba-
gian dari total quality management, 
sehingga menjadi perbaikan yang ter-
us menerus terhadap proses belajar 
mengajar peserta didik.  
4. Pemerintah, kegiatan ini memberikan 
kewajiban bagi pendidik dan Penilik 
untuk secara mandiri meningkatkan 
profesionalisme dan kompetensinya, 
sehingga peningkatan profesional-
isme dan kompetensi tidak selalu ter-
gantung dari kegiatan yang dil-
aksanakan oleh instansi pem-
bina/pemerintah. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Di dalam mengimplementasikan 
suatu program apapun tentunya tidak le-
pas dari permasalahan penghambat, ter-
masuk juga di dalam implementasi SU-
PERVISI  INDENT. Kendala-kendala 
yang dihadapi antara lain: 
1. Tingkat keaktifan peserta didik yang 
masih kurang, sehingga dapat me-
mengaruhi penggalian data secara 
maksimal tentang pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 
2. Ewuh pakewuhyaitu suatu kondisi 
dimana seseorang tidak merasa nya-
man dengan apa yang akan disam-
paikan atau dilakukan. Adanya 
perasaan malu dan takut dari pendidik 
dalam menyampaikan permasala-
hannya kepada penilik dalam 
melaksanakan KBM. 
3. Masih ditemukannya lemahnya 
dukungan lembaga penyelenggara 
program PAUD, sehingga dapat me-
mengaruhi keterbukaan dari pendidik. 
4. Kompetensi pendidik yang masih be-
lum maksimal dalam mengeksplorasi 
kreatifitasnya dalam melaksanakan 
pembelajaran karena tingkat pendidi-
kannya yang masih rendah atau be-
lum sesuai dengan kualifikasi 
ijazahnya yang berdampak pada ku-
rang maksimalnya keberlangsungan 
program PAUD. 
D. Faktor-faktor Pendukung  
Berikut beberapa faktor pen-
dukung teknik pembimbingan dengan 
SUPERVISI INDENT dalam rangka 
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meningkatkan mutu KBM pada layanan 
program PAUD, adalah sebagai berikut: 
1. Adanya keterbukaan dari pengel-
ola/penyelenggara program PAUD 
dan pendidik dalam memberikan pen-
jelasan tentang kendala-kendala atau-
pun permasalahan yang ada dalam 
kegiatan KBM. 
2. Adanya hubungan yang harmonis an-
tara penilik, pendidik, dan penye-
lenggara program PAUD. 
3. Adanya keinginan dari diri pendidik 
yang mau meningkatkan kompe-
tensinya dalam melaksanakan KBM. 
4. Pelaksanaan SUPERVISI INDEN-
Tatas dasar permintaan dari pendidik, 
bukan keinginan dari penilik selaku 
supervisor. 
5. SUPERVISI INDENTmerupakan ba-
gian dari kegiatan pengendalian mutu 
pada unsur pembimbingan dan pem-
binaan kepada PTK pada satuan PNFI 
yang merupakan tugas pokok penilik, 
sehingga dalam melaksanakan SU-
PERVISI INDENT tersebut sesuai 
dengan apa yang tertuang di dalam 
Permenpan dan RB Nomor 14 Tahun 
2010. 
E. Alternatif Pengembangan 
1. Perencanaan supervisi pembelajaran 
merupakan tahap awal dari 
pelaksanaan supervisi yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan supervisi 
pembelajaran yang baik adalah 
perencanaan supervisi yang 
melibatkan komponen-komponen 
penting yang berhubungan dengan 
supervisi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Dalam perencanaan 
supervisi dibahas tentang siapa yang 
akan disupervisi, dimana, kapan akan 
dilaksanakan dan bagaimana teknik 
yang digunakan dalam supervisi 
pembelajaran. 
2. Supervisi pembelajaran dilaksanakan 
terhadap guru yang dianggap masih 
memiliki kekurangan dan kelemahan. 
Pelaksnaan supervisi pembelajaran 
yang baik adalah menggunakan 
teknik yang sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai dalam supervisi.  
3. Hasil karya nyata dengan teknik 
Supervisi individu berkelanjutan 
(SUPERVISI INDENT) perlu 
ditindaklanjuti dengan 
didesiminasikan melalui forum IPI 
Kecamatan Candiroto dan Kabupaten 
Temanggung, forum IGTKI 
Kecamatan Candiroto, forum 
Himpaudi Kecamatan Candiroto, 
serta dalam forum PKG Kecamatan 
Candiroto. Hasil desiminasi nantinya 
akan memberikan gambaran yang 
jelas megenai kelemahan-kelemahan  
 
SIMPULAN  
Pengendalian mutu program merupa-
kan suatu tuntutan agar produk baik yang 
berupa barang maupun jasa yang dihasilkan 
oleh lembaga pendidikan dapat diterima oleh 
pelanggan. Penilik sebagai pegawai negeri 
yang memiliki jabatan fungsional dengan tu-
gas utamanya melakukan kegiatan pengen-
dalian mutu dan evaluasi dampak program 
PNFI maka diperlukan pengetahuan dan ket-
erampilan yang mendukung, sehingga apa 
yang diharapkan dalam rancangan 
Permenpan dan reformasi birokrasi dapat 
berjalan dan tidak terjadi seperti yang 
disinyalir oleh sebagaian orang bahwa pe-
nilik merupakan pegawai “siluman”, karena 
tugas utamanya selama ini tidak jelas. 
Salah satu kompetensi penilik yang 
harus dikembangkan adalah tentang pelaksa-
naan pembimbingan pada PTK PAUDNI da-
lam rangka meningkatkan mutu KBM pada 
satuan PAUDNI. Dalam rangka 
melaksanakan pembimbingan tersebut diper-
lukan teknik secara komprehensif untuk 
melaksanakan pembimbingan kepada PTK 
PAUDNI yang dalam karya nyata ini yaitu 
pembimbingan kepada pendidik PAUD me-
lalui supervisi individuberkelanjutan (SU-
PERVISI INDENT) sebagai perencanaan ak-
tivitas jangka panjang untuk memelihara, 
meningkatkan, dan memperluas skill and 
knowledgepenilik yang relevan dalam 
spesialisasi bidang dalam  meningkatkan mu-
tu KBM, sehingga berdampak positif pada 
program PAUD yang efektif dan efisien.  
SUPERVISI INDENT merupakan se-
buah teknik pembimbingan dimana orang 
yang dibimbing (pendidik) menyampaikan 
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permasalahannya dalam KBM kepada pem-
bimbing (penilik).SUPERVISI INDENT dil-
akukan berdasarkan inisiatif awal dari pen-
didik.Pelaksanaan SUPER INDENTkepada 
pendidik PAUD muncul ketika pendidik tid-
ak harus disupervisi atas keinginan penilik 
sebagai supervisor, tetapi atas kesadaran 
pendidik datang ke supervisor untuk meminta 
bantuan mengatasi masalahnya. Kegiatan ini 
merupakan aktivitas total quality continuous, 
sehingga menjadi perbaikan yang terus 
menerus terhadap proses KBM. Pengem-
bangan SUPERVISI INDENT ini mem-
berikan kewajiban bagi Penilik untuk secara 
berkelanjutan memberikan bimbingan kepada 
pendidik PAUD dalam rangka meningkatkan 
kompetensinya dan juga kompetensi pen-
didik PAUD, sehingga peningkatan kompe-
tensi tidak selalu tergantung dari kegiatan 
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